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Drs. H. Khariri M.Ag
Dosen STAIN Purwokerto

NOTA PEMBIMBING
HAL : Pengajuan Skripsi

Sdr. Ulfaturohmah

Lamp : 6 ( enam ) Eksemplar

Asslamu’alaikum Wr. Wb.

Purwokerto, 24 September 2002
Kepada Yth.

Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Purwokerto

Di Purwokerto.

Setelah membaca, memeriksa dan mengadakan koreksi serta perbaikan-perbaikan

seperlunya, maka bersama ini saya sampaikan naskah skripsi saudari :

Nama - Ulfaturohmah
NIM : 97263029
Jur/Prodi : Syari’ah / Ahwal Al-Syahsiah

Judul Skripsi : Adopsi Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif

Dengan ini mohon agar saudari tersebut diatas dapat dimunaqosahkan.

Atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Telah dimunagosyahkan oleh Dewan Penguji Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri

Judul

(STAIN) Purwokerto, pada tanggal

9 Okiober 2002

Dan dapat Citerima sebagar kelengkapan Ujian Akhur dalam rangka menyelesaikan
Stuci Progzem Sarjana Strata Satu (S1) guna memperoleh gelar Sarjana Hukum

Islam.
Purwokerto, 9 Oktober 2002
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Artinya: “ . . . Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan scorang manusia, maka
scolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia  semuanya . .

(Q.S. Al Maidah: 32).}
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Artinya: “. . . Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil” (Q.S.
Al Hujurat: 9).”

' Depag 1, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
RI, 1983/1984), 164,
“ thidl, hal. K46
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Satu Hukum Islam.
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pihak, maka sudah selayaknya penulis mengucapkan banyak terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat:

1. Bapak Drs. H. Khariri. M.Ag, Ketua Sckolah Tinggi Agama Islam Negen
(STAIN) Purwokerto dan Dosen Pembimbing yang dengan ikhlas dan sabar

telah memberikan perhatian, petunjuk dan bimbingan kepada penulis hingga

terselesainya skripsi ini.
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Rapak Drs. A.. Tuthfi Hamidi, M.Ag, Kctua jurusan Syari’ah Sckolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.
3. DBapak Ridwan, M.Ag, Ketua Prodi Ahwal Al Syahsiyah Sckolah Tinggi

Agama Islam Negeri ( STAIN) Purwokerto.
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4, Segenap dosen jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam negen

Purwokcrto yang tclah mendidik dan memberi bekal yang berguna bagi
penulis untuk masa depan.

5. Sahabat serta rekan-rekan seperjuangan, Mariyah Ulfah, Bety, Nurul Hajar,
Mugriyatun, Dwi ani, Asfi, Puwo dan teman-teman A3 semuanya, serta
semua pihak yang teclah membantu baik materi maupun non materi hingga
akhir penyusunan skripsi int.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT, penulis memohon agar budi baik
yang telah mereka berikan mendapat imbalan yang setimpal dan menjadi amal
shaleh yang diterima oleh-Nya.

Penulis menyadari akan segala kekurangan dan keterbatasan skripsi ini,

namun penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca. Amin . . .

Purwokerto, 21 September 2002
Penulis,
w7128

aturchmah
NIM: 97263029
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BABI

PENDANULUAN

A, Latar Belakang Masalah
Kecenderungan manusia unfuk berkembang biak atau mempertahankan
dini dan kepunahan merupakan sunnatullah. Oleh kavena ity Allah SWT
memberi jalan yang legal untuk mewujudkan kecenderungan itu dengan suatu

lembaga yang disebut perkawinan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat

Ar-Rum ayat 21 berikul mi:

'”"”Ii"""'#L;'."-I;" 2 ta s ST gt e -
Jaz- el 1EsCac] Lol sl 052 aST Gl Bl 2l 210
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Artinya; “Dan di antara tanda-tanda kekwasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmy isteri-isteri dasi jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa lenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang. Scsungguhnya pada yang demikian itu benar-henar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir*.!

Hasrat manusia untuk melahirkan keturunan (anak) melalui lembaga
perkawinan terkadang tidak tercapai padahal salah satu dari tujuan perkawinan
adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yvang bahagia dan kekal

berdasarkan Kctuhanan Yang Maha Esa.’

' Depug B, 41-Qur'an dan Terjemabnya (Proyek Penguduan Kitab Sug A-Ow a1 Detruss
RE 198/ 19K, bl 644 i ALy
* Anonim, Undang-Undang No. | tzhun 1974, Tentang Perkawinan Pasal f (Surabaya:
Narya Anda, 1975), hal 5. abaya.
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Kcluargs mempunyar peranan penting  dalam  kehidupan  manusia
sebagai makhtuk sosial dan merupakan kelompok masyarakat terkecil, yang
terdiri dari scscorang ayah, ibu dan anak. Akan tetapi tidak sclalu ketiga unsur
ini terpenuhi, sehingga kadang-kadang terdapat suatu kelnarga yang tidak
mempunyai anak atan ibu atan pula bapak, bahkan lebih dari itu. Dengan
demikian dilihat dan cksistensi keluarga  scbagai  kelompok  kehidupan
masyarakat menyebabkan banyak dari mereka yang menginginkan anak. Oleh
karena itu orang akan selalu berusaha untuk mendapat keturunan (anak) itu
inclalui cara apapun juga. Di anfara upayas untuk melanjutkan gencrasi dan cita-
cita adalah dengan cara mengambil anak orang lain untuk diperlakukan scbagai
anak kandung sendiri. Sering juga terjadi pada masyarakat Indonesia yang
mengasuh anak saudaranya yang kesulitan dalam pembiayaan kehidupannya
atau anak-anak orang miskin lainnya dengan tujuan meringankan beban
penghidupan yang dihadaps saudaranya scbagai orang lua si anak, dan juga
mengasuh anak orang lain dimaksud untuk teman anak-anaknya, dengan
mendapatkan fasilitas yang sama antara anak kandung dengan anak asuh,.

Hal semacam di afas fercafal dalam buku Djaja S. Meliala, tentang
Pengangkatan Anak (Adopsi) di Indonesia yaitu:

“Anak asuh dan anak angkat mendapatkan perlakuan yang sama dan berhak atas

segala fasilitas yang iersedia sebagaimana layaknya anak kandung»?

3 Djaja 8. Meliana, Pengangkatan Anak di Indonesia { Bandung: Tarsito 1982), hal 34

2



3

Kebiasaan tersebul jika ditinjau dani Hukum Islam tidak ada keberatan

sama sckali dan merupakan suatu perbuatan yang sangat terpuji  bila
dimaksudkan untuk beribadah kepada Allah SWT, akaq, ictapi Islam tidak
membenarkan bila orang tuanya menawarkan anaknya untuk diasuh oleh orang
lain, sebab itu akan dipandang sebagai suatu sikap yang melarikan diri dari
tunggung jawab lerhadap anak yang telah dilahirkannya, karena pada dasamya
anak adalah titipan Allah SWT yang harus dijaga dan dididik dengan baik agar
mendapatkan pahala dari Allah SWT atas kebaikan yang dikerjakannya sampai
ia meninggal dunia. Scbagaimana sabda Rasulullah SAW dalam haditsnya
yaitu:

ol ‘E" G phu s ads At o At g5 B0 8 2 gt sl o5
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. kgtanya, bahwa Rasulullah SAW telah
borkata: Apabila orang itu mati, putuslah amalnya; kccuali dari tiga
perkara, yaiftu: amal jariyah afu ilmu yang memberi manlaat (vang
diajarkannya) atau dan doa kepadanya dari anak yang shaleh”, :

Anak dalam keluarga adalah buah hati belahan jiwa. Untuk anak, orang

tua bekerja memeras keringat dan membanting tulang. Anak merupakan

harapan utama bagi sebuah keluarga, keturunan dan bangsa sctelah agama,

4 hpae Abi Khusain Mushin bin Khajap Al Qusyain Naisyabur, Shahih Mus Jim, Juz dus
\Huml Dar Al Fikr, 1314/1993), hat 70,
* A.Razak dan Rais Lathif, Terjemah Hadits Shahib Muslim (Jakarta - Pustuka Al Husna,

198%), hal. 281.
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Namun, anak adalah Karunia Allah SWT. Sebagaimana discbutkan dalam
firman Allah SWT Q.S. Asy Syuura ayat 49 dan 50 berikut ini:

. IV” . ”Cn"’ ”"’3 .”‘f . L Pl =
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Artinya: "Kepunyaan Allah-!ah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa
yang Dia kehendaki, Dia memberikan anak-anak perempuan kepada
siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada
siapa yang Dia kehendaki, atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-
laki dan perempuan (kepadas siapa yang dikehendaki-Nya), dan Dia
menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia
Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa,”® '

Masalah pengangkatan anak bukanlah masalah baru, termasuk di
Indonesia. Sejak zaman dahulu telah dilakukan pengangkatan anak dengan cara
dan motivasi yang berbeda-beda, sesuai dengan sistem hukum dan kesadaran
hukum yang hidup serla berkembang di dacrsh yang bersangkutan, Di
Indonesia sendiri, peraturan dan perundang-undangan mengenai masalah
pengangkatan anak belum lengkap, namun pengangkatan anak sudak sejak
zaman dahulu dilakukan.

Asal muasal anak yang diadopsi, terkadang berasal dari keluarga dekat
{kerabat) sendiri seperti keponakan dan terkadang berasal dari kerabat yang

Jauh bahkan orang lain yang lidak mempunyai hubungan kekerabatan, Adapun

motivasi dari tindakan pengangkatan anak bermacam-macam pula. Ada yang

S Depag R1, Op.Cit hal. 791



didorong olch rasa belas kasihan karena anak yatim piatu afau ferlanfar, karena
orang tua angkat tidak mendapatkan keturunan sehingga diharapkan anak
angkat dapat meneruskan keturunan dan adapula yang didorong untuk
mendapatkan ridha Allah SW'L.

Keinginan untuk mempunyai anak adalab naluri yang manusiawi dan
alamizh. Akan lelapi kadang-kadang nalurt ini lerbentur pada lﬂkdil: Tlaahi, di
mana kehendak untuk mempunyai anak tidak tercapai. Pada umumn);a manusia
iidak akan puas dengan apa yang dialaminya, sehingga berbagai usaha
dilakukan untuk memenuhi kepuasan tersebut. Dalam hal i adalah pemilikan
anak, usaha yang pernah mercka lakukan adalah dengan mengangkat anak atau
adopsi. Eksistcnsi adopsi di Indoncsia scbagai suatu lembaga hukum belum
jelas, sehingga masalah adopsi masih merupakan problema bagi masyarakat,
terutama dalam masalah yang menyangkut ketentuan hukumnya. Hal tersebut
sangal jelas dilihal, kalau kila mempelajari ketentuan tlentang  eksistensi
lembaga adopsi itu sendiri dalam sumber-sumber yang berlaku di Indonesia,
baik Hukum Barat yang bersumber dari ketentuan-ketentuan yang terdapat
dalam Burpelijk Wetboek (BW) maupun Hukum Islam yang merupakan
konsckucnsi logis dari masyarakat Indonesia di mana mayoritas mutlak
beragama Islam.

Dalam Buwrgelijk Wetboek (BW) terdapat beberapa pasal Burgelijk

Wetboek (BW) menjelaskan masalah pewarisan dengan istilah anak luar kawin

alau anak yang diakui (erkend kind). Sedang dalam Hukum Islam lebib tegas



dijelaskan bahwa pengangkatan anak dalam pengertian menjadikannya sebagai
anak kandung di dalam scgala hal, tidak dibenarkan. Hanya yang perlu
digarisbawahi di sini adalah bahwa larangan yang dimaksudkan ada pada status

pengangkatan anak menjadi anak kandung sendiri, dengan menempati status

persis sama dalam segala hal.

Keientuan hukum dan perundang-undangan  yang mengalur lentang
pengangkatan anak atau adopsi yang berlaku sampai sekarang khususnya pada
Pengadilan Umum adalah sebagai berikut:

1. STBL 1917 No. 129 yang mengatur fentang pengangkatan anak oleh
orang Tionghoa.

2. Undang-undang nomor 62 tahun 1985 tentang Kewarganegaraan

Republik Indonesia (Lembar Negara Republik Indonesia Notnor 113

tahun 1985, Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1647).

Undang-undang No. 4 tahun 1979 pasal 12 yang mcncgaskan

tentang motif pengangkatan anak yang dikehendaki dalam

pengaturan hukum tentang pengangkatan anak.

4, Surat Edaran Dircktorat Jenderal Hukum dan Perundang-undangan
Nomor JHA 1/1/2 tanggal 24 Februari 1978 tentang Prosedur
Pengangkatan Anak Warga Megara Indonesia oleh orang Asing,

5. Surat Edaran Mahkamah Agung RI Naomor 6 Tahun 1983 tentang
Penyc;,tlpumaan SEMA No. 2 tahun 1979 mengenai Pengangkatan
Anak.

W

Surat L[daran Mahkamah Agung RI No. 6 tahun 1983 tentang
penyempurnaan SEMA No. 2 tahun 1979 dikeluarkan berdasarkan kesimpulan
bahwa permohonan penpesahan atau pengangkatan anak yang diajukan kepada

Pengadilan Negeri tampak kian hari kian bertambah, baik yang mcrupakan

" M. Dudiarto, Pengangkatan Anak Ditinfsu Dari Segr Fhkum (Jakarta: Akademika
Pressinda, 1985), hal. 14. Ca “
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suafu bagian funfulan gugalsn, maupun yang merupakan pe

L

mohonan Khusus
pengesahan atan pengangkatan anak.®
Menjelang diterimanya Undang-undang Kesejahteraan anak, yaitu UU
Nomor 4 ‘Vahun 1979, tentang Kesejahteraan Anak yang telah disahkan dan
diundangkan tanggal 27 Juli 1979 (Lembaran Negara R Tahun 1979 Nomor
32), kaiinnya dengan permasalahaen adopsi dalam rancangan UU kesejahteraan
anak ditiadakan. 1lal ini dilatarbelakangi oleh konsep adopsi dalam pandangan
UU tersebut adalah adopsi dalam pengertian aslinya yakni mengangkat anak
schingga ferputus sama sekali hubungan darah si anak dengan orang tua yang
melahirkannya. Hal ini jelas secara prinsipil bertentangan dengan apa vang
discbutkan dalan Al-Qur'an Surat Al Ahzab ayat 4 dan 5 yaitu:
F = z 2.~ &
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Ariinya: “... dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmy sebagai anak
kandungmu (sendird). Yang demikian it hanyalah perkataanmu di
mmulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang scbenarnya dan Dia

§ [hid, hal.20



menunjukkan jalan (yang benar), Panggillah mereka (anak-anak angkat
it1) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih
adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak
mercka, maka (panpgillah  mercka  sebagai)  saudars-saudaramu
scagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu tcrhadap apa
yvang, kamu khilal padanya, tctapi (yang ada dosanya) apa yang
disengaja oleh hatimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha
I’cnyayang.”9

Berdasar pendapat dan uraian terscbut di atas, jelaslah bahwa dalam

pengangkatan anak akan sclalu menimbulkan  permasalahan-permasalahan

terutama dalam masalah status anak angkal, dan juga adanya perbedaan dari dua

S

istem hukum yang berlaku di Indonesia yaitu antara Jfukum Islam dan ITukum

Positif. Dari fenomena di atas, maka penulis ingin mencoba untuk membahas

hukum tentang adopsi agar dapat memberikan kejelagan hukum tentang adopsi

scrta hal-hal yang berkaitan dengannya.

B. Penegasan Istilah

Dari judul skeipsi di atag, ada beberapa istilah yang perlu mendapatkan

penjclasan dan pencgasan schingga akan diperoleh kejelasan arah dan maksud

ka

1

2.

ajian dari penulisan skripsi ini, istilah-istilah tersebut adalah:

. Adopsi: Pengambilan (pengangkatan) anak orang lain menjadi anak sendiri.
Hukum Islam: Peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berkenaan
denpan kehidupan berdasarkan kitab Al-Que'an, Hukwm Syara’,

Hukum Positif: Yang dimaksudkan dengan Hukum Positif di sini adalah
Hukum Perdata (BW) vyaitu aturan-aturan atau norma-norma, yang

memberikan pembatasan dan oleh karenanya memberikan perlindungan yang




fepal antara kepenlingan yang satu dengan kepentingan vang lain, dari oran a-
di dalam suatu masyarakat tertentu, terutama Hukum Kehluarga.
C. Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah penulis paparkan di atas kiranya dapat

dirnmuskan pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah akibal hukum vang ditimbulkan dengan adanya anak angkat
menurut [ lukum Islam dan Hukum Positif?

2. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan tentang adopsi menwrut Hukum
Istam dan Hukum Positif?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

[y

. Tufuan Penelitian
a. Untuk mengetahui akibal-akibat hukum vyang ditimbulkan dari anak
angkat vang telah diadopsinya.
b. Merumuskan persaman dan perbedaan adopsi menurut Hukum Islam dan
Lukum Positif

Mianfaat Penelitian

o

a. Sebagai suatu sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah
pengetahuan di dalam Hukum Islam dan Hukum Positif mengenai anak
angkat dan hal-hal yang berkaitan dengannya.

b. Sebagai suatu sumbangan pemikiran mengenai status dan kedudukan anak
angkat serta akibat hukum vang ditimbulkan dcngadadanya anak angkat,

supaya anak (ersebut mendapatkan perlindungan dan haknya SCCara wajar
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E. Telaah Pustaka

Sejauh yang penulfig ketahui, belum ada penelitian khusus dan intensif
mengenai kasus adopsi menurut tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif.
Adapun hukum yang membahas tentang adopsi yang telah ada, seperti
Pengangkatan Anak (Adopsi) di Indonesia, Karangan Djaja S. Meltala. Namun
buku t;’:rsc:but barn menyangkul tentang pengertian adopsi dan beberapa
peraturan tentang adopsi monurut versi Baral. Demikian juga dengan buku
Aspek Hukum Perlindungan Anak, Karangan Irma Seiyowati Soemitro, juga
hanya menyangkut ruang lingkup Hukum Perlindungan Anak.

Mengenai buku-buku yang membahas adopsi, sesungguhnya sangai
banyak. Bahkan bolch dikatakan sctiap buku tentang Hukum Perdata, di
dalamnya menyangkut juga pembahasan fentang adopsi secara umum saja,
yakni tidak memfokuskan pembahasannya tentang adopsi menurut Hukum
Islam dan Hukum Positif. Namun buku-buku tergebut dapat dijadikan sebagai
sumbcr informasi, untuk mendapat gambaran tentang adopsi mcnurut tinjavan
Hukum Islam dan Hukum Positif.

Dalam batasan pengertian Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang
dimaksud dengan anak angkat ialah anak yang dalam pemelibaraan untuk
hidupnya schari-harinya, biaya pendidikan dan sebagainya beralih tanggung
jawabnya dari orang tua asal kepada orang tua angkatnya berdasarkan putusan

o 10
Pengadilan.

JREPRURSREEE SRS -

" Depag Rl, Kompilasi Eukum Isism (Yakarta: Direktorat Jenderal Pembi
T ' tbinaan Ag:
Islamn, 2002), Pasal. 171 (h), hal 82 Agama
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magyarakat adat di Indonesia. Mativasi pengangkatan anak sangat bervariagi,
Pada vmumnya {ujuan pengangkatan anak dalam masyarakal adat untuk
memperoleh keturunan pancer laki-laki.*' Motivasi yang lain adalah karena
keinginan untuk mempunyai anak oleh pasangan yang tidak atau belum
dik:zru'nia anak, adanya harapan alaw kepercayaan akan mendapat anak sclclah
mengangkat anak atau scbagal “pancingan’, masih mengharap menambah anak
dengan anak vang lain jenis dari anak vang telah dipunyai untuk dipakai teman
bagi anak tunggal yang sudah ada, scbagai rasa belas kasihan terhadap anak
terfantar, miskin atan anak yatim piatu dan sebagainya. 12

Pada awalnya pengangkatan anak cenderung untuk kepentingan orang
tua angkat akan (etapt kemudian  bergeser pada  kecenderungan  unfuk
mementingkan kesejahteraan anak. Hal ini sebagaimana dikehendaki oleh
Undang;Uiidang, No. 4 Talun 1979 tentang Kesejahieraan Anak.

Untuk memberikan  perlindungan  hukum  terhadap  anak  angkat,
pemerintah  telah mengeluarkan  beberapa  peraturan  perundang-undangan
tentang pengangkatan anak. Selama ini memang belum ada perundang-

undangan tentang pengangkatan anak secara tertulis kecuali WNT keturunan

Tionghoa yaitu dengan peraturan SBL 1917 Nomor 129.7

" gr Widoyati Wiratmo Sockito, .Anak dan Wanita dalam Hukum (Jakarta: LP3ES, 1985),

hadd, 37,

%\ Budharto, Cp it hal 9.
3 fma Setiyowati Soemifro, Aspek Hukum Perfindungan 4nak  (Jakarta: Bumi Aksara

2001, hal. 32



Di samping ini ada juga beberapa peraturan lain yang menyanglaut
pengangkatan anak sepertt Undang-Undang Nomor 62 tzhun 1958
mengenai  Kewarganegaraan  RT - Pasal 2 Undang-Undang  ini
menyebutkan anak asing yang baru berumur lima tahun yang diangkat
oleh scorang WNI memperoleh kewarganegaraan RI bila perbuatan
dilaksanakan di depan Pengadilan Negeri.
Pada (ahun 1978 dikeluarkan Surat Edaran Direktorat Jenderal Hukum
dan Pecrundang-undangan Deparlemen Kchakiman No, JHA 1/1/2 tanggal 24
Februari 1978 yang mengaiur fentang prosedur pengangkatan anak warga
negara Indonesia oleh orang Asing, Pada tahun 1979, satu tahun kemudian
dikeluarkan UU tentang kescjahteraan anak. Dalam pasal 12 ditentukan tentang
motif pengangkatan anak yaitu untuk kepentingam kesejahteraan anak, UU yang
dimaksud adalah undang-undang No. 4 tahun 1979,

Tahun 1983 Mahkamah Agung mengeluarkan Surat Edaran Mahkamah
Agung RI No. 6 Tahun 1983 yang merupakan penyempurnaan dari SEMA No.
2 Tahun 1979, SEMA Rl mi mcrupakan pctunjuk pcdomén bagi para hakim

dalam mengambil putusan atau ketetapan bila ada permohonan pengangkatan

anak.'’

Dalam Hukum Positif masalah adopsi adalah merupakan salah satu
perbuatim perdala yang merupakan bagian Hukum Kekeluargaan, dengan
demikian ia melibatkan persoalan dari setiap yang berkaitan dengan hubungan

antara manusia.

" Ibid
13 M. Budiarto, Op.Cit. hal. 14



¥. Metode Penelitian

Adapun metode yang akan penulis gunakan dalam penelitian skripsi ini

adalah sebagai berikut:

[y

i~

L3

. Jeius Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini termasuk jenis penelitian pustaka
(library research), yaitu suatu jents penclitian yang hanva melakukan stodi
terhadap data kepustakaan dalam hal ini penulis melakukan studi terhadap

buku-buku yang relevan dengan permasalahan yang akan dibahas.

. Metode Pendekatan

Penelitian ini adalah termasuk wilayah penelitian Hukum. Adapun
mefode pendekatan yang digunakan bersifat Normatif (Legal/ Research).
Dengan demikian corak penelitian int adalah penelitian hukum normatif atau
disebut juga penelitian hukum doktriner, yakni penelitian yang dilakukan
atan ditujukan pada peraturan-pecaturan yvang tertulis atau bahan-bahan
hukum vang lain."

‘T'ipe Penelitian

Tipe penelitian yang akan diterapkan adalah bersifat deskriptif

- analigis yaim bermujuan untuk mendeskripsikan data-data vang berkaitan

dengan pokok permasalahan  yang sudah  ditumuskan, laly dilakukan

analisis.

** Rambang Walnyo, Penelitian Hukum dalam Prakrek (Jakarta: Singr Grafika, 1391). hal
5 dulha, 14 ., Hal

~
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4. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang akan penulis gunakan adalah metode literer,
merupakan suatu pengumpulan data yang penyusun lakukan dengan cara
menelusuri buku-buky pustaka yang ada relevansinya dengan masalah yang
akan penulis bahas.
5. Metode Analisis Data
Untuk monganalisis  data-data  yang dipcrolch, penulis  akan
menggunakan melode komparasi, yaitu meneliti fakior-fakior tertentu vang
berhubungan dengan sitwasi atau fenomena yang diselidiki  dan
- membandingkan satu faktor dengan yang lain. "’
Dalam hal ini penulis membandingkan antara Hukum Islam dengan
Hukum Positif khususnya mengenai hal-hal yang berkenaan dengan analisis
perbandingan dari kedua sistem hukum yang berbeda ini adalah sejauh mana
suatu peraturan Undang-Undang atau ketenmuan hukum yang mengatur
bidang yang sama mempunyai kescrasian dan scjavh mana perbedaannya,
G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan skripsi ini maka penulis
menyusun dengan sistematika yang terdiri dari lima bab, dengan uraian sebagai
berikut:
Bab pertama: Merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan latar

belakang masalah, penegasan istiiah-istilah penting, rumusan masalah, tujuan

17 Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian iah (Bandung: Tarsito 1994), hal 143




dan manfaat penelitian, tclaah pustaka, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab kedua: Menjelaskan adopsi menurut Hukum Positif yang meliputi
bahasan tentang pengertian adopsi, alasan dan tujuan adopsi, scjarah adopsi, tata
cara adopsi, syarat-syarat adopsi dan akibat hukum adopsi.

éab ketiga: Membahay adopsi dalam tinjauan Hukum Islam vang
mcliputi bahasan tentang pengertian dan scjarah tabanni dalam masyarakat Arab
Pra Islam, Perspektif Hukum Islam terhadap adopsi.

Bab keempat: Menguraikan tentang persamaan dan perbedaan adopsi
dalam perspektif Hukwn Tslam dan Hukum Positif yang meliputi tentang
bahasan tentang pengertian adopsi, alasan dan tujuan adopsi, sejarah adopsi, tata

cara adopsi, syaral-syarat adopsi, dan akibat hukum adopsi, analisis anak angkat

dari segi sosiologis.

Bab kelima: Adalah penutup juga mencakup kesimpulan, saran-saran

dan kata penutup.




BABI1

ADOPSI MENURUT TINJAUAN 1HUKUM POSITLE

Kitab Undang-undang Hukum Pidana Perdata (BW) vang kita warisi dari
pemerintah Hindia Belanda tidak mengenal peraturan mengenai lembaga
pcngangl;atan anak.! Yang ada hanyalah ketentuan tentang pengakuan anak di
fvar kawin, yaitu seperti yang diatur dalam Buku 1 BW Bab X1} bagian ketiga
pasal 280 sampai 289 fentang pengakuan terhadap anak-anak luar Kawin.

Hanya saja bagi golongan Tionghoa yang diadakan pengaturannya secara
tertulis di dalam STBL 1917 No. 129 bahwa K.UIl Perdata Indonesia (B..W)
tidak memuat peraturan mengenai adopsi dapat dimengerti, sebab dalam BW
Nederland yang belum diubah (sebelum Perang Dunia ), materi fersebut tidak
diatur dan berdasarkan asas konkordansi, K.U.IL Perdata Indonesia tidak pula
nengenalnya. Meski sclama ini belum ada perundang-undangan  khusus
mengenai pengangkatan anak secara tertulis bagi WNI 'Tionghoa yaitu dengan
peraturan STBL 1917 No. 129. Akan tetapi ada peraturan lain yang menyangkut
pengangkatan anak seperti Undang-undang Nomor 62 Tahun 1958 mengenai
kewarganegaraan R1. Mengingat Undang-undang mengenai Pengangkatan Anak
belum terbentuk, maka sebagai pedoman telah dikeluarkan antara lain Surat

Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 1979 tanggal 7 Februari 1979 yang

! Ali Afandi, Fhukum Keluarga, Adenurur Kitsh Undang-undang Fukum Perdat y
(Yogyakarta: Yayasan Badan Penerbit Gajah Mada, t.t). hal. 53 st (BW)
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kemudian disempurnakan olech SEMA Nomor 6 Tahun 1983 langgal 30
September 1983.
A. Pengertian, Alasan dan Tujuan Adopsi
1. Secara Etimologt
Adopsi berasal dari kata adoptie bahasa Belanda atau adopt
(ad;)ption) bahasa Inggris yang berarti pengangkatan anak, mengangkat

anak.?

Pengertian dalam Bahasa Belanda menurut Kamus Hukum, berarti
mengangkal scorang anak orang lain sebagai anak sendiri dan mempunyai
hak yang sama dengan anak kandung.” Jadi di sini penekanannya pada
persamaan status anak angkat dari hasil pengangkatan anak sebagai anak
kandung, Ini adalah pengertian sccara literlijk, yaitu (adopsi) di over ke
dalam Rahasa Indonesia berarti anak angkat atau mengangkat anak.

2. Secara Terminologt

Para ahli mengemukakan beberapa rumusan tentang definisi adopsi,

antara lain;
4. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijumpai arti anak angkat yailu

anak orang lain yang diambil dan disamakan dengan anaknya sendiri.*

2 Muders Zaini, Adopsi Sustu Tinjouan Dari Tiga Sistem Hukum (Jakarta: Sinar

Grafika, 1999), hal. 4. . .
Y 1CT. Simonngkir, Rudy T. Erwin, J.T. Puaselyo, Kamus Hukum (Jukala: Buni

Aksara, 1995), hal. 4. _
4 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahass, Kamus Besar

4, Cet 4 (Jukarta® Balai Pustaka, 1993), hal. 7.




b. Adopsi adalah pengangkalan anak olch scpasang bUdml-iHlEn untuk
dijadikan anak sah menurut hukum. Anak yang diangkat tidak boleh
anak kandung suami atau isteri tersebut, yang diperolehnya di luar
perkawinan ifu, ’

Menunst J.A. Nota dalam bukunya yang berjudul “De Adoptie” yang

.(3

dikutip olch Djaja S. Meliala merumuskan bahwa:
Adopsi adalah suatu lembaga hukum (een rechisinstelling) melalni mana

sescorang berpindah ke dalam ikaian keluarga, yang lain (baru) dan
sedemikian rupa, sehingga menimbulkan secara keseluruhan atau

sebahagian hubungan-hubungan hukum yang sama seperti antara
scorang anak yang dilahirkan sah dengan orang luanyal.6

d. Arif Gosita mendefinisikan pengangkatan anak sebagai berikut:
Pengangkatan anak adalah: "Suatu tindakan mengambil anak orang Iain
unfuk dipelihara dan  diperlakukan sebagai anak turunnya  sendir,
herdasarkan ketentuan-ketentuan yang telah disepakati bersama dan sah
menurut hukum yang berlaku di masyarakat yang bersangkutan.”

Dari semna definisi adopsi di atas, maka dapat dirumuskan bahwa
adopsi  atau pengangkatan anak adalah suatu peristiwa hukum yaitu
mengambil anak orang lain, atau tindakan pengambilalihan tanggung jawab
terhadap anak dalam hal biaya pemeliharaan untuk hidupnya sehari-hari,
biava pendidikan dan sebagainya dari orang tua asal kepada orang tua

angkatnya berdasarkan kelenfuan-ketenfuan yang telah disepakati bersama

Ll 102

44

5 Aponim, Ensiklopedi Nasfonal Indonesia, Jilid 1 (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1990)

¢ jinja & Melinls, I’f:ng.qfrgﬂ':«uffln Anak off indanesia, (Banchng: "larsito, 1982 ), hal 3
' ATif Gosita, Masalah Perlindungan Anak, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1989), hal
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dan sah menurul hukum yang berlaku di masyarakal yang bersangkulan

atau berdasarkan putusan pengadilan.

Seperti diketahui bahwa pada umumnya di lingkungan masyarakat
kiia, pengangkatan anak dilakukan untuk mendapatkan ahli waris/keturunan
vang akan melanjutkan kehidupan rumah tangga orang tua angkat dan tidak
ams‘ dasar kepentingan anak. Scdangkan alasan dan tujuan pengangkatan
anak (adopsi) itu sangat bervariasi, letapi yang terpenting adalah:

Rasa belas kasihan terhadap anak terlantar atau anak vang orang tuanya
tidak mampu memeliharanya/kemanusiaan; ’
b. Tidak mempunyai anak, dan ingin mempunyai anak unluk menjaga dan
memeliharanya kelak kemudian di hari tua;

Adanya kepercayaan bahwa dengan adanya anak di rumah, maka akan
dapat mempunyai anak sendiri;

d. Untuk mendapatkan teman bagi anaknya yang sudah ada;

e. Untuk menambalymendapatkan fcnaga kerja;
{. Uniuk mempertahankan ikatan perkawinan/kebahagiaan kc‘:lum'ga.a

a3,

Gelain alasan terscbut di atas Irma Setyowati menambahkan, yaitu:
2. Karena menyantuni anak yatim
b, Uintuk mempereral hubungan kekeluargaan

Karepa unsur kepercayaan lertentu (punya weton yang sama dengan

N
orang luanya).
Dengan adanya berbagai macam motivasi pengangkatan anak ini, di

sisi lain membawa pula beberapa masalah yang tidak saja bersifat yuridis,

api juga sosial dan psikologis.

B )jugn. 8. Meliala, Op. (7 hal. 4.
% Jrma Setyowati Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Ansk (Jakarta: Bumni Aksara

2001), hal 36




Menyangkut masalah  molif/tujuan  mengadopsi  tak  ada  satu
pasalpun dikemukakan sccara konkrit dalam Staatsblad 1917 Nomor 129
ini.’® Pada mulanya pengangkatan anak (adopsi) memang dilakukan
semafa-mata  untuk  melanjutkan dan mempertahankan  garis
ketumunan/marga, dalam suam keluarga yang tidak mempunyai anak
k:m.dung. Di samping itu juga untuk mempertahankan ikatan perkawinan,
sehingga tidak timbul perceraian. ‘l'etapi dalam perkembangannya
kemudian sejalan dengan perkembangan masyarakat, tujuan adopsi telah
berubah menjadi untuk kescjshleraan anak. Hal inj tercantum pula dalam
pasal 12 ayat 1 Undang-undang Republik Indonesia, Nomor 4/1979 tentang
Kesejahteraan Anak yang berbunyi:

“Pengangkatan anak menurul adat dan kebiasaan dilaksanakan dengan

mengutamakan kepentingan kesejahteraan anak”

B. Sejarah Adopsi

Lembaga pengangkatan anak sejak dulu sudah dikenal oleh bangsa
kita. Scdangkan pengangkatan anak di negara-negara Barat berkembang
sctclah berakhimya perang Dunia 11, saat itu banyak terdapat anak yatim piatu
vany kehilngan orang tua karcnav gugur dalam peperangan di samping banyak
pula anak yang lahir di luar perkawinan yang sah. Meski dalam BW tidak
dikenal kedudukan anak angkat itu sendiri, tetapi khusus bagi orang-orang

yang termasuk golongan Tionghoa. Lembapa adopsi ini diatur dalam

i Muderis Zaini, Op. Cit. hal. 33




Staatsblad 1917 Nomor 129 Bangsa Tionghoa yang sistem kekeluargaan
patrilineal dan kepercayaannya berdasarkan pemeliharaan arwah nenek
moyang memertukan keturunan laki-laki untuk melakukan upacara-upacara
yang ditujukan kepada nenck moyang fersebut. Karena tu hukum adat mercka
mengenal lembaga adopsi yang terbatas pada anak laki-laki.

bcngzm memperhatikan hal its, Pemcrintah Hindia Belanda sesuai pula
dengan politik hukumnya devide et impera membuat peraturan tertulis
mengenai pengangkatan anak khusus bagi golongan Tionghoa yang tidak
berlaku bagi golongan Indonesia ashi, 1!

Ofeh karena peraturan terscbut berasal dari negara asing maka
ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam pasal-pasal yang bersangkutan sejak
semnula adalah tiduk sesuai dengan hukum yang hidup dalam masyarakat
indoncsia dan kini bahkan scluruh perangkat peraturan dalam Stb. 1917, No.
129 gudah tidak memadati, karena tertinggal olch perkembangan zaman.

Golongan pribumi Indonesia atau sekarang disebut dengan istilah
warga negara Indonesia asli mengenal lembaga pengangkatan anak yang diatur
dalam Hukum Adal masing-masing vang bercorak pluralisiik. Oleh karena
hanya satu-satunya staatsblad 1917 No. 129 seperti disebutkan oleh
Pemeriniah Belanda yang merupakan kelengkapan dari K.U.H. Perdata atau
3. W. yang ada, maka unfuk mengemukakan data adopsi menurut versi Hukum
raral ini semata-mata beranjak dari Staatsblad terscbut.

H Djuja S. Meliala, Op. Cit. hal 1-2




C.Tata Cara Adopsi
‘'ata cara pengangkatan amak ini diatur oleh pasal 8 sampai 10
staatsblad 1917 nomor 129, di mana pada pasal 8 menycbutkan cmpat syarat
entuk pengangkatan anak yaifu:
1. Persetujuan orang yang mengangkat anak;

2 a.',:\pabila anak yang diangkat i adalah anak sah dari orang fuanya,

maka diperlukan izin dari orang, tua itu, apabila bapak sudah wafat dan

ibunya kawin lagi, maka harus ada persetijuan dari walinya dan dari

Ralai Harla Peninggalan ( waskamer) selaku pengawas wali,

b. Apabila anak yang akan diangkat itu adalah lahir di luar perkawinan,
maka diperfukan izin dari orang tuanya, yang mengakuinya sebagai
anzk, dan jika anak ifu sama sckali tidak diakui scbagai anak, maka
harus ada persctujuan dari walinya scrta dari Ba]ai‘ Harta Peninggalan.

3, Apabila anak yang akan diangkat itu, sudah berusia 15 tahun, maka

diperlukan pula persetujuannya anak itu sendiri.

4, Apabila yang akan mengangkat anak im, adalah scorang perempuan

janda, maka harus ada perselujuan dari saudara laki-laki dan ayah dani

almarhum suaminya, atau jika ada saudara laki-laki atau ayah yang masih

hidup, atau jika merasa tidak menetap di Indonesia, maka harus ada

persciujuan dari anggota laki-laki dari keluarga almarhum suaminya

dalam paris laki-laki sampai derajat keempat. '

2 R Wirjono Prodjodikoro, Hidkum Perkawman Jdi Indanessa (Jukarta: Swnwr Bandung
1981), hal 98-99.
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izin Pengadilan Negeri dari wilayah kediaman lcmdn mng ingin mengangkat

anak i, Menurat pasal 10 disebutkan bahwa:

i. Adopst hanya dapat dilakukan dengan akta notaris

2. I'thak-pihak harus menghadap sendiri di depan Notaris atau melalui
sco;':mg wakil khusus yang dikuasakan dengan akta notaris.

3. Orang-orang yang dimaksud dengan nomor 4 pasal 8, kecuali siapapun

dari mereka vang sebagai ayah atau wali menyerahkan anak untuk adopsi

dapal secara bersama-sama atay masing-masing memberi persclujuannya,

tentang hal mana harus dinyatakan dalam akta pengangkatan.

Setap yvang berkepentingan dapat menuniut agar {enfang adopsi dicatat

pada tepi akta kelahiran dari orang yang diadopsi.

Namun tidak adanya suatu catatan tentang adopsi pada tepi suatu akta

"1

kelahiran, tidak dapat digunakan scbagai senjata terhadap anak yvang
diangkat, untuk akhirnya menyangkal psng:mgkatannya.”
Sedangkan di Indonesia, karena belum adanya ketentuan adopsi vang
bersifat nasional, maka dalam praklek dikenal pengangkalan anak melalui
prosedur formal (penctapan pengadilan  negeri) dan prosedur informal

(Menurut Hulum Adat  dan Kebiasaan). Mengenai fata  cara/prosedur

pengangkaian  anak pada umumnya harus  diikuti prosedur  vano  telaly
14 yang,

R- bubel fi, R. Tmronudﬂ’m Kitab Undang-undang Hukam Perdata, Rev. Td (Jakarta-

PT Pradnya Paramitha, 1996), hal 508509




digariskan dalam SEMA No. 6 Tshun 1983 langgal 30 Scplember 1983
tentang Petunjuk Pelaksanaan Perizinan Pcngangk;wtan Anak.

Tata cara pengangkatan Anak di Pengadilan untuk Pengangkatan Anak
aniara WNI sebagm berikut:

a. Mengajukan surat permohonan

L. Adoptan harus berstatus belunmy/sudah kawin

¢. Yang diangkat dan yang menyerahkan keluarga dekat dari mdo tan
maupun adoptandus harus hadir di persidangan .

d.  Dapat dilakukan secara pribadi maupun melalui yayasan sosial

€. $cgala sesuaiu pertimbangan hakim unfuk mengabulkan maupun menolak
ialah demi kepentingan dan kesejahicraan anak. o

f. Produk pengadilan merupakan penetapan hakim.

Dalam hal pengangkatan anak (adopsi) WNI oleh WNA atau
sebaliknya, maka Lata cara yang harus dipenuhi antara lain:

Adoptan harus hadir di persidangan

Adoplan bersiatus kawin

Adoptan berada di Indonesia

Adopsi secara pribadi tidak diperbolchkan

Pertimbangan hakim untuk mengabulkan ataw menolak pertnohonan adalah

demi kescjahteraan anak
6. Produk pengadilan merupakan keputusan. 15

A W9 e

Pengangkatan anak secara informal sering menimbulkan sengketa di
keinudian hari dalam penetapan apakah anak terscbut ahli waris atau bukan
ahli waris dari adoptan karcna tidak adanya hukti tertulis.

Dalam hal adopsi atau pengangkatan anak dikenal Juga prosedure
Adminisiratif pengangkatan anak. Dalam hal pengangkatan anak minta

penctapan ke Pengadilan Megeri, diperlukan syarat-syarat sebagai berilut:
R N .

e e e e

¥ bria Selyowah soeinlro, Aspek Hoktm Perlindungan Anak (Jukarta: Binm Ak
RE 191 N ; '-‘&arﬂ,’

200610), hal; A9,
i Ihidd



[. Akta kelahiran dari anak lersebut

2. Akta perkawinan/surat nikah dari orang tua ashi

3. Akta perkawinan/surat nikah orang tua angkat

4. Surat keterangan pekerjaan/penghasilan orang tua angkal

5. Surat perjanjian penyerahan anak dari orang tua kandung kepada orang tua

angkat. Disaksikan oleh dva orang saksi dan diketahui oleh Kepala
Desa/Kepala Lingkungan. '

Dalam hal anak vang diangkat berasal dari biro-biro adopsi panti

asuhan, cukup dengan akta penyerahan dari biro adopsi terscbut.

K hugus dalam hal pengangkatan anak-anak WNI oleh seorang WNA
diperlukan syarat-gyaral tambahan yain:

Akla kelahiran orang tua angkal
Surat keterangan keschatan
Surat keterangan pekerjaan dan penghasilan calon orang tua angkat (Suami

ister?)
4. Persetujuan atau ijin untuk mengangkat anak/bayi Indonesia dari instansi

yang berwenang dari negara asal orang tua angkat.
5. Sural penclitian/kelerangan dari instansi/lembaga sosial yang berwenang
. 17 -
dari negara asal calon orang fua angkat.”’

[T N RS

Sedaugkan khusus untuk  orang Indonesia, mengenai tata  cara
pengangkatan anak pada umumnya adalah scperti proscdur yang memang telah

digariskan dalam SEMA No. 6 Tahun 1983 dan Keputusan Menteri Sosial,

tanggal 14 Juli 1984 No. 41/ HUK/KEP/VIY1984, maka dapat penulis

simpulkan schagai herikut:

1. Bahwa dalam pengajuan pengangkalan anak harus melalui surat
permohonan yang dibuat secara tertulis di atas materai, baik bagi

pengangkatan anak WNI ataupun pengangkatan anak bagi WNI

oleh WNA atau sebaliknya.

" Diaja §. Meliala, Op. Cit, hal. I8
7 hidl
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b. Adoptan harus berstatus belum/sudah kawin sHungkalan
2o

anak antar WNL sedang bagi pengangkatan anak antara WNI oleh
WA ataupun sebaliknya maka status adoptan harus sudah kawin.

Adopsi bagi WNI boleh dilakukan sccara pribadi atau melahu
yayasan sosial, sedangkan hagi pengangkatan anak WNI olch

WNA ataupun  scbaliknya, pengangkaian anak secara pribadi

adalah tidak diperbolehkan.

d, Adopsi  vang dilaksanakan harus  memenuhi  persyaratan-

persyaratan ysng telah ditelapkan.

Untuk lebih fengkapnya mengenai tata cara adopsi seperti yang telah

ditetapkan dalam Keputusan Menteri Sosial RI, tanggal 14 Juli 1984

JUHUK/KEP/VIIIO84  fentang petunjuk pelaksanaan

Nomuor:

perizinan pengangkatan anak, dapat dilihat dalam lampiran,
3. Syarat-Syaral Adopsi

Semula bagl yang dahulu iermasuk lingkungan goiongan penduduk

Cina (5tb, 1917-129) hanya dikenal adopsi terhadap anak laki-laki dengan

motif untuk memperolch keturunan laki-laki, tetapi setelah yurisprudensi tetap

meneangEap sah pula penganghatan anak perempuan, maka kemunghinan

bertambahnya permoehonan semacam itu semakin besar.

Meskipun persyaratan untuk memperoleh kewarganeparaan Indonesia

denoan jalan p-:wm'g,:mcg,urztaul cukup rumit dan memakan banyak wakiy
=4 = % L)

tampak  permuohonan penganpkatan  anak-anak  warg;
o

tetapi Kenyataannyi




cyreer (Vi . Jorvere gt i : 3
negary Cina oleh Warga Megara Indonesia yang jelas lebih terdorong
o

keinginan untuk mendapat kewarganegaraan Republik Indonesia, daripada
b ¢ [4

v sy ", g el - . AN 10 > T . ”
keinginan yang luhur pada asasnya mendasari permohonan pengangkatan anak

icrschui. Pada garis besamya p : . .
g ya permohonan pengesahan/pengangkatan anak

yang tidak dimaksudkan dalam suatu gugatan perdata dapat dibedakan antara:

1.
2.

Pcrmohonan pengesahan / pengangkatan anak antar WNI

Pcrmohonan pengesahan/pengangkatan anak WNA olch orang tua angkat
WN! (intercountry adoption)

Permohonan pengesahan/pengangkatan anak WNI oleh orang tua angkat
WNA (intercountry adoption). 18

Adapun mengenal syaral-syaral bagi perbuatan pengangkalan anak

menurut peraturan SEMA No. 6 T'ahun 1983 adalah sebagai berikut:

i.

Svarat-syarat bagi perbuatan pengangkatan anak antar WNI yang harus
dipenuhi anfara lain scbagai berikut:
a. Syarat bagi calon orang tua angkat (Pemohon)
1) Pengangkatan anak yang langsung dilakukan antara orang tua
‘kandung dengan orang tua angkat (private adoption) diperbolehkan.
2) Pengangkatan anak yang dilakukan oleh seorang yang tidak terikat
dalam perkawinan sah/belum menikah (single parent  adoption)
diperbolehkan.
b. Svarat bagi calon anak yang diangkat

1) Dalam hal calon anak fersebuf berada dalam asuhan suatu yayasan

zosial hams dilampirkan surat izin fertulis Menteri Sosial bahwa
XD 1% . <

18 Ibicd hal 33




vayasan yang bersanghulan (clah ditzinkan  bergerak di bidang

kegiatan anak.
Calon anak angkat yang berada dalam asuhan yayasan sosial yang
dimaksud di atas harus pula mempunyai izin tertulis dari Menteri

Sosial atau pejabat yang ditunjuk bahwa anak tersebut diizinkan

untuk discrahkan scbagai anak angkat

2. Syarat-syarat bagi perbuatan pengangkatan anak WNA oleh orang tva

angkat WNI (intereountry Adoption) yang harus dipenuhi antara lain

scbagai berikul:

d.

Syarat bagi calon orang fua angkat WNI (Pemohon)

1) Pengangkatan anak WNA harus dilakukan melalui suatu yayasan

2)

b. Syarat bagi ¢

1) Usia

sosial yang memiliki izin dari Departemen Sosial bahwa yayasan

tersebut telah diizinkan bergerak di bidang kegiatan pengangkatan

anak, schingus pengangkatan anak WNA - yang  berlangsung
3 sung

dilakukan antara orang tua angkat WNI (private adoption) tidak
diperbolehkan.
Pengangkalan WNA olch scorang WNI yang tidak ferikat dalam

perkawinan yang sahvbelum menikah (single parcnt adaption) tidak
¢

diperbolchkan.

alon anak angkat WNA yang diangkat:

anak angkat harus mencapai 3 tahun




Diserlai penjelasan tertulis dan Menter Sosial alau pejabal yang

- o

ditunjuk bahwa calon anak angkat WNA yang bersangkutan
ot [4

diizinkan untuk diangkat sebagai anak angkat oleh calon orang tua

WNI yang bersangkutan.

3. Syargt-svarat bagi perbuatan pengangkatan anak WNI oleh orang tua angkat

TN A
'Y a

>

i

=

{intercountry adopliony yang harug dipenuhi sebagai berikut:

a, Syarat bagi calon orang tua angkat WNA (Pemohon)

1) Harus telah berdomisili dan bekeija tetap di Indonesia sekurang-

4)

hurangnya 3 tahun.
Varus disertai izin tertulis Menteri Sosial atau pejabat yang ditunjuk
bahwa calon orang tua angkat WNA memperoleh izin untak

mengajukan permohonan pengangkatan anak scorang, warga nepara

Indonesia.

Pengangkatan anak WNI harus dilakukan melalai suatu yayasan

sosial vang memiliki izin dari Departemen Sosial bahwa vavasan

tersebut telah diizinkan bergerak di bidang kegiatan pengangkatan

anak, schingga penganghalan anak WNI vang langsung dilakukan

antara orang tua kandung WNI dan calon orang tua angkat WNA

(private adoption) tidak diperbolehkan.
Penganghalan anak WNI oleh seorang WNA yang tidak terikat

dalam perkawinan yang sahvbelum menikah (single parcnt adoption)

tidak diperbolchkan.




b. Syaral bagi calon anak angkat WNA yang diangkal:
1) Usia calon anak angkat belum mencapai umur 5 tahun
2) Disertai penjelasan teriulis dari menteri sosial atau pejabat yang
ditunjuk bahwa calon anak angkal WNI vang bersangkutan diizinkan
untuk diangkat sebagai anak angkat oleh calon orang tua angkat

WNA vang bersangkutan.'
Sedangkan syarat-gyarat untuk mendapatkan izin pengangkatan anak
' S Siate <t dk

yang scsuai dengan Keputusan Menteri Sosial No. 41/HUK/KEP/VIV1984

tentang  petunjub pelaksanaan perizinan pengangkalan anak adalah schagai
O ¢ . scehagas

berikut:

1. Bagi pengangkatan anak antar Warga Negara Indonesia
4. Calon orang fua angkal
1) Deorstatus kawin dan berumur minimal 25 tahun atau maksimum 45

fanun

2) Selisih umur anlara calon orang tua angkat dengan calon anak angkat
x gan <: 2
b

minimal 20 tahun

3) Pada saal mengajukan permohonan pengangkatan anak sekurang
g

furangnya sudah kawin 5 tahun, dengan mengutamakan yang

keadaannya sebagai berikut:

a) Tidak mungkin mempunyai anak (dengan surat keterangan dokt
ter
Kchidanan/dokter ahli); atau

e T

.G, Endang Sumiarni, Chandera Halim, Perlindungan Hukum Terhadap Anak
Hukum Keludigd (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2000), hal. 206‘.%’]’1{”“ dalam



b

b) Belum mempunyal anak; atay ot
¢} Mempunyai anak kandung seorang; atau

d) Mempunyai anak angkat scorang dan tidak mempunyai anal
~ - Y anais

kandung,

4) Dalam keadaan mampu ckonomi berdasarkan ckonomi berdasarkan
eurat keterangan dari pejabat yang berwenang serendah-rendahnya
lurahvkepala desa sctempal.

) Berkelakuan  baik bedasarkan  surat keterangan  dari Kepolisian
Republik Indon es1a

6) Dalam keadaan schat jasmani dan rohani berdasarkan surat

keterangan dokier Pemerintah.

7} Mengajukan pemyataan lertulis bahwa pengangkatan anak semat
y he A1) se afa-

ssata untuk kepentingan kescjaliteraan anak.

i Calon anak angkat
Perada dalam asuhan organisasi sosial

¢, Laporan sosial

Bapi pengangkatan apak warga negara asing olch Warg:
s pengang ¢ olch Warga  Negara

Indonesia

a. Calon orang tud angkat

1) Bersialus Lawin dan berumur minimal 25 iahun afau maksimum 45

tahun




b.

2)

3)

4)

(%]
~

6)

(o]
to

Pada saal mengagjukan permohonan pengangkalan anak sckuran
LY dnu-~
kurangnya sudah kawin 5 (lima) tahun, dengan mengutamakan ya
: ; ng

keadaannya sebagai berikut:

a) Tidak mungkin mempunyai anak (dengan surat keterangan dokte
. o {iCY
kebidanan/dokter ahli); atau

b) Belum mempunyai anak; atau
¢} Mempunyai cand :
) punyai anak kandung seseorang, atau

d) Mempunyai anak angkat scorang dan tidak mempunyai anak
o~ R «

kandung.

Dalam keadaan mampt ekonomi berdasarkan ckonomi berdasarkan

.arat keterangan dari pejabat y R
$ g pejabat yang berwenang serendah-rendahnya

Juralvkepala desa sctempal.

nierkelakuan  baik berdasarkan surat keterangan dari kepolisi
. 8 8 an

Republik Indoncsia

Dalam keadaan sehat jasmani dan rohani berdasarkan surat
191

Keterangan dokier Pemerintah

Mengajukan pornyataan tertulis bahwa pengangkatan anak semata-

mata uniuk kcpcntingnn kescjahteraan anak.

Calon anak angkat

Beyumur kurang dari 5 (lima) tahun,

tertulis dari pemerintah negara asal calon anak ang}
2 sile K g:‘-ﬂ.

3

Persctujuan

asuhan organisasi sosial.

Berada dalam
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¢. Laporan sosial

3. Bagi pengangkatan anak Warga Negara Indonesia oleh warga negara asing

4. Clalon orang taa angkal

1} Berstatus kawin dan berumur mmimal 25 fahun ak :
tau maksunmum 45

3)

4)

5)

6)

tahun

Pada saat mengajukan permohonan pengangkatan anak sckurang-
=

kurangnya sudah kawin 5 (lima) tahun, dengan mengutamakan yang

keadaannya scbagai berikut:

a) Tidak mungkin mempun vai anak (dengan sural keterangan dokier

Lebidanan/dokter ahli); atau

b) Belum mempunyai anak; atau

¢) Mempunyi anak kandung sescorang; atau

d) Mempunyai anak angkat scorang dan ftidak mempunyai anak
kandung

Dalam keadaan mampu ekonomi berdasarkan ekonomi berdasarkan

sural keterangan dari negara asal pemohon.

persciujuan lertulis dari Pemerinizh Negara asal pemohon

perkelakuan baik bedasarkan surat keterangan dari Kepolisian
Republik Indonesia

Dalam keadaan schal  jasmani  dan rohani berdasarkan  surat

pemcrintah Republik Indonesia

keterangan dokter




ehurang’

3 ‘[0, M ! (1.”‘3( 1'\( n 3 I\- [L'lt lgi.[ ([;Il [+ M ( ing

herwe B - i/
rwenang  serendah-rendahnya Bupati/ Walikotamadya/ Kepal
J & a
Daerah tingkat 1T setempat.
¢y ‘Telah memelihara dan mer
: + : erawatl anak yang ber :
. vang bersangkutan sekura
urang-
kurangnyi

a) o {enam) bulan unfuk di bawah umur 3 (figa) tahun
3 (tig

hy 1 (satu) tahun untuk anak umur 3 (tiga) tahun sampai 5 (lima)
g ai a

fahun

9) Mengajukan persyaratan tertulis bahwa pengangkatan anak semat
5 =i ot . semaia-

mata untuk kepentingan kesejahteraan anak.

Calon anak angkat

.Ci'

1} Berumur kurang dart 5 (lima) tahun;

2y Berada dalam asuhan organisasi sosial;

3} Persetujuan rertulis dari pemerintah negara asal calon anak angl
= ak anglat

(apabila diketahui ada).

«

. 20
Laporan Sosial.

Jadi menoenai gyarat-syarat pengangkatan anak seperti vang telal
r i Clan

dinraikan di atas, maka penulis dapat menyimpultkan bahwa:

a. Svarai bagi ca lon orang {ua angkat
1) Peugangkat:ul anak dilakukan langsung antara orang tua kandung,

o
dengan Orang jua angkal ataupun melalut yavasan sosial

_2730

% hicd hal 234




2) Orang tua angkal harus berslatus kawin dan berumur 25 tshun atau

maksimum 45 tahun.

3) Orang tua vang mengangkat anak harus dalam keadaan mampu

ckonomi agar anak  yang diangkal fersebut  Dbisa  terjamin

kescjahtcraannya.
b. Syarat bagt calon anak angkat
1) Usia anak angkal harus mencapai uraur 5 tahun.

2) Jika anak angkat tersebut berada dalam asuhan yayasan sosial, maka

diperlukan izin tertulis Jari Menieri Sosial alau pejabal yang

berwenang.

E. Akibat Hukum Adopsi
Adopsi adalah pengangkalan anak oleh scscorang dengan maksud
untuk menganggapnya anak itu sebagai anaknya sendiri. I3 dalam BW hal
yang demikian jtu tidak mungkin, karcna BW memandang suatu perkawinan
sebagai bentuk hidup bersama pukan untuk mengadakan keturunan,
Menurut Gantama dalam bukunya yang berjudul “Hukum Perdata

Intcrnasional Indonesia” yans dikutip olch Digja S. Mehiala, merumuskan

bahwa:
Akibat hukum yang terpenting dari adopsi, ialah soal-soal yang
£ e
iermasuk Kekuasaan orang fuat { ouderlijke machf), hak waris, hak alimentasi
[N

21
B b ' a.
("]JC”]CI“L’H'&.’!H) dan Jug A St’)ﬂl nam

e

I -
3 [juja 5. Meliald Op. Cit , hal
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Mengenai akibal hukum, diatur oleh pasal 11, 12, 13 dan 14 Stbl. 1917
o, 129, Ad sppenal apt
No. 129. Adapun mengenai status dart anak yang diadopsi adalah bahwa ti
' ah bahwa tiap-
tiap pengangiatan karena hukum mengakibatkan orang yang diadopsi itu, jit
& J¢ ¢ 8 . Jika

ia mempunyai nama keluarga lain daripada orang yang melakukan adopsi, i
. ‘ & .“, la
?

il

1 . . .
harus memakai nama keluarga (sheh) yang melakukan adopsi (pasal 11)
PO 38 ¢ .
Jika adopsi itu dilakukan oleh suami isteri maka anak yang diadopsi itu
of & 13

dianggap lahir di dalam perkawinan mereka, jika yang melakukan itu seoran
» -~ p g

duda, maka orang Yang diadopsi ifu dianggap lahir di dalam perkawinan

dengan isterinyd yang telah meninggal. Jika yang melakukan adopsi itu

seorang janda, maka orang yang diadopsi itu dianggap lahir di dalam
<lid

perkawinan dengan suami yang telah meninggal dunia (pasal 12).3

Jika scorang suami meninggal dunia dengan meninggalkan isteri janda
yang berhak melakukan scsuati pengangkatan, maka Balai Harta Peninggalan
adalah berwajib mcnyclcnggarakan scgala tindakan yang perlu dan mendesak,
guna mengurus dan mcnyelmnalkml harta peninggalan yang akan menjadi
milik anak yang dianghkat (pasal 13).*
Menurut pasal 14 Stbl, 1917 No. 129, pengangkatan  anak memberi
akibat bahwa status anak yang bersangkutan berubah menjadi seperti scorang
anak sah. Dan dengan adopsi, maka hubungan keperdataan yang berdasarkan
kepada keturunan Jasar anfara orang yang diadopsi dengan orang tuanya atay
arah dan semenda terputus kecuali di dalam hal:

p——

keluarganya scd

B

'1')|fm.‘<u(hbm,( p. it

o ‘ hisl. SOY
“R subekt, R
j" Ihid.
“ Ibid.
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1. Perderajatan di dalam hubungan kekeluargaan sedarah alay semenda

schagai larangan untuk kawin.

K etentuan-ketentuan  di dalam bidang Hukum Pidana yang berdasarkan
keturunan sedarah; (tidak berlakunya pasal-pasal KUHP jika yan
melakukan kejahatan itu Keluarga berdiri) juga di dalam hal pcrsa.ksimx s
perkara dan penggesclan atau mengenai perhifungan
lakim dan biaya dari “giizeling” (di tahan dalam
adanya hutang vang).

(ketentuan-kelenfuan yang mengenai persaksian

)

3. Kompensasi ongkos
biaya perkara di muk
penjara berhubung dengan

4, Pembuktian dengan saksi;
keluarga).

Persaksian di dalam membuat akta ofentik (pasal 14).%

2

*ada akhirnya pasal 15 mencntukan, bahwa suatu pengangkatan anak

tidak dapat dibatalkan oleh yang bersangkutan sendiri bahwa pengangkatan

anak perempuan alau pengangkatan anak secara lain daripada dengan akta

notaris, adalah patal demi  hukum atau batal dengan sendirinya

( Vanrechls wege pictie); dan lagh babwa pengangkatan anak dapat dibatalkan,
.‘lS.’\l-leSa' 5,0, 7.8, 9 dan 10 ayat 2 dan 3 dari

apabila bertentangah dengan p

, o 26
Ypaatsbiad 191 7 129 (ersebut di atas (pasal 15).

Scring tidak (Iipcrhahkan hahwa dalam beberapa macam pengangkatan

\nak. baik pengangkatan K WNA yang diangkat oleh WNI ataupun
sebaliknya erdapat aspc-k-as;)e.k yang tidak kecil artinya bagi kepentingan
nepara Kkita gcpcﬁi kcmungkinan herubahnya status kewarganegaraan calon
anak  anghal yang bcrs:xngkul.’m, Larena perbualm pengangkatan  anak
bukanlah suatu perbuatal hukum yang dapal terjadi pada suatu rangkaian

kejadian hubungan jeketuargaan vang menunjukkan kesungguhan, cinta kasih
N 13 -

rpmm—" e

5 fhrd, hal. 510
% Ihid.
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b yan Vdng pcnuh 4 kun S‘C*'zﬂil ;lkib.l i
b Al 3(‘.:!3“ Uln)’u diu i CNIn 'l‘ 3
gﬂ é & lzll'l

anak tersebut berlangsung/berjalan untuk beberapa lama

Q B 1 2] e 1Q , M
Seperti telah disebutkan di atas bahwa dengan adanya ad
silde ‘'d & Opsi qu-,
a
o

A
(l'l)-’ - HY s Ry cyyeeq = ;
apai merubah kewargancgaraan sescorang, Perubahan Kewargan
wancgaraan dari
'l

anak angkat di atas diatur dalam pasal
as k pasal 2 ayat 1 dan
A pasal 17d Undang
s

undang No. 62 tahun 1938 (Undang-undang Kewarganegaraan Republ
it garaé cpu ik

Indonesia).
Pasal 2 Undang-undang No. 62/1958 berbunyi scbagai berikut:
g AY .

A v Y o Anak ¢ Y r he - .

Ayal (1) ¢ Anak asing y4ng belum berumur S (lima) lshun yang diangk:
olch scorang warga ncgard Republik Indnncsia: mzm ekl
kfawargancgaraan Republik Indonesia, apabila Peng,mgkpcmi.ch
dinyatakan sah oleh Pengadilan Negeri dari ‘en;p'ﬂ att.an m;

al lingga

orang yang mengangkat anak itu.

Pernyalaan sah oleh pengadilan Negeri  fermaksud  harus

dimintakan oleh orang yang mengangkat anak tersebut dalam 1

(satu) tahun getelah Undang-undang ini mulai berlaku.*’
rlaku.

pasal 17 d berbunyi sebagai berikul:
J ewarganegeraan Republik Indonesia hilang karena anak y
 yang

diangkat dengan gah olch orang asing scbagai anaknya, jika
-I' ) iz

anak yang persangkutan befum berumur 5 tahun dan deng
i3 an

an kewarganegaraan Republik Indonesia tidak menjadi
& adiy

kehilang

23
{fanpa L epvarganeguaraan. “

Chandera Halim, Op. Cit, hal. TT1

MG E
% pid hal 117

M,

dang Sumian
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Akibal Hukum Adopsi, jugd berhubungan dengan pasal 8 Undang

g-

undang MNo. I 7 1974 (undang-undang perkawinan) tentang larangan
=3 (28 W ¢ :,(

perkawinan yang herbunyi schagai berikut:

Perkawinan dilarang antara dua orang yang:

s keturunan lurus ke bawah ataupun ke atas;
fis kemrunan menyamping Yaitu .'mtar:'l
audara orang tua dan antara seorang

Berhubungan darah dalam gari

2. Iierhubungan darah dalam ga
caidara antua seorang denpan
dengan saudara nenckny:

anak tiri menantu dan ibu/bapak tiri

3. Tcrhubungan scmenda, yaitu meriud,

4. Berhubungan susuan, yailu orang lud susuan, anak susuan, saudara susuan
dan bibi/paman susuan, :

5. Perhubungan saudara dengan isteri atau sebagai bibi atau kemenakan dari

isteri, dalam hal cuami beristeri dari scorang;
6. Mempunyai hubungan ﬂ':’ilng olch agamanya aslau peaturan lain vang
herlaky, dilarang kawin.” :

Menurul K.U.H. Perd (BW) Causalilas  sebab-sebab  seseorang
memperoleh Lewarisan dapat dikarenakan adanya pertalian nasab (genetik)
baik bersifat jurns ke pawah (furd iyah) seperti anak kerusunan larus ke atas
(ushulliyvah) goperti bapak afau ibu, bersifat menyamping (hawasyialiy seperti
para saudara (psl. 52-801). Jugd warena sebab perkawinan, dapatnya saling
mewarisi suamyisteti 31 g52a). Baik karena pertalian nasab ataupun scbab
perkawinan keduany? giistilahkan dengan pewarisan menurut Undang-undang
tLarena di dalamniya ditentukan ndang-undang ( Warisan) (abistestatn).
Kowarisan juga dapal herupd wasial pcwaris (wm‘is:m Teslamer), orang vang
aris perwasial (legataris) dengan porsi yang selanjutnya

menerima disebut W

a7
diatur dalam BW (psl 954-972)

e

S

e

’ mMu'}W' ""t‘n: :31 Tr.an.‘imdcns/ Keadifan Hukum Waris Islam Transformati£ (Jakarta
W Gukrns of - i
]('\ ]QQTJ, hﬁl 2g
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BAB I

T TINJAUAN HUKUM ISLAM

ADOPST MENURL

salunatan  Jil Calamin, bertujuan menciptakan

Islam  sebagal agama

kebahagiaan manisia termasuk kebahagiaan anak-anak yang kurang beruntung,

Kenyahuan  buruk  yang dizlami anak-anak  lidak  memjadi alasan unluk

aha untuk berkembang bagi anak-anak harus

mengabaikannya. 1lak dan us

diberikan sehingga mereka tidak menjadi korban dari hubungan buruk kedua orang

iuanva, Farena ifulah, pgng;isuhﬂﬂ dan pengajaran terhadap anak dalam Islam
tidak hanya terbatas pada pcndidikan leluarga, tctapt juga maodcl-madcl

pendidikan lain. nasyarakat dengan segala potensinya dituntut untuk menyedtakan
lisokungan dan situasi vang baik bagi pendidikan anak-anak. Anak-anak
hagaimanapun $ecard fitrah adalah anusia yang scipurnd, dalam arti memiliki
o diperlukan unluk hidupnya lerutama polensi akal.

polensi-polenst yan
Ledudukan sebagai sumber bahan bagi

| lukum lslam mempunyal
i if quatu hal yang menjadi problema, di ma
_ ey wasional. Namul yang _ : -
penyusunan Hukun las
epupakan saty sub sistem hukum yang berlaku  di
i ¢ 1: anya mMETUL
peran Hukum Islam hon!
Ind . can diangkal menjadi Norma Fukum Nasional dalam masyarakat
ndonicsia yang aK ang
ro 1 0 g ake eni_rnb ‘: R
Indoncsia vang plw'qlig[il{ hukumaya gering akan m ulkan perteniangan
anOGOResIc _‘T" u I
. . b sisten? hukum yang gatu dengan nOrma hukum dari sub
 atara hokum dari sub St
/ asalah adopsi.
vang, lain, bcgilujugu Jengan M
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A. I) 3 1 S o 4 )
engertian dan Sejarah Tabanni Dalam Masyarakat Arab Pra Is}
’ a Islam

Pengangkatan anak dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah “ 75
: abanni”

atau .5  yang berarti mengambil anak angkat.’
vusuf Al Qardhawy memberi pengertian pengangkatan anak terbata
< "D S

pada pemeliharaan dan pendidikan tanpa menasabkan anak kepada o
a orang tua

angkainya. 2
Cholil Uman dalam pukunya mengemukakan bahwa setidaknya ada d
¢ ada dua

pengertian adopsi, yaitu:
diasuh dan dididik'dcngan penuh kasih

K orang lain untuk
tua angkatnya seperti anak sendiri, tanpa

{akukan oleh orang

ak kandung kepadanya.
orang, lain untuk diberi status sebagai anak Kandung

makai nasab orang tua angkatnya dan mewarist
. . cwaris
k-hak lamnya schagai hubungan anak dcnganl ;r“:‘:;

Mengambil ana
savang dan diper
memberi status an
Mengambil anak
schingga 1a berhak me
pmmggalannya dan ha
tna.’

-
.

&

Dari pcngcrtian adopsi di s, pengeitian periama adalah merupakan
aeerlian oy 4k Jidasari oleh perasaan SeseOr:
pengertian adops! yang Jebih & perasaan sescorang yang menjadi
orang tua angkat untuk membantu orang tua kandung dari anak angkatnya atau
bagi pasangan yans tidak dikarunia anak, dan pengertian pertama ini menurut
hemat penulis adalah yang jebih fepal untuk kultur Indonesia yang mayoritas
pomeluk agamd Jslam, gchab di sini tckanan pengangkatan anak adalah
perfakuan schagai andk dalam segi kecintaan, pemberian nafkah, pendidikan

7o) S". ler . 7y
th dunconesia (Jakara: Yayasan Penyelenggaraan

e —-—._“‘_’__-——’_ _,// ; } U‘
IMotunud  Yunus. Kamus Bahas! o
Penterjemah Penafsiran ¢ Qui”ail, 1973), hal. 3 2m Fi
| Yusul Qudhaw?, ] Halad W Haram Fil Istam, atan Halal Dan Hara
. N

u'mumal t (
Adenfawdl

o R Hmie, 1993), hal. 311

panmely (Surahay: ! .
, Derbagal Masalah Anad Modern (Surabaya:

7 Wulunat
Tentilf

Dalam fslam, 1£7). H M
“ Cholif Uman,
190.), hal 49

K & armd

Arapel Suct,
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dan pelayanan dalam segala kebutuhannya, bukan diperlakukan sebagai anak

nasabnya sendiri.

Sedang pengertian kedua adalah merupakan pengertian adopsi yang

selama ini dikenal oleh para ahli Hukum Baral (Kropa Kontinental) yang
. o

a telah dikenal semenjak zaman Jahiliyyah dan tlah dibatalkan

sesungguhny

oleh Islam. Di mana arahnya Jebhih menckankan kepada memasukkan anak yang

diketahuinya scbagai anak orang fain ke dalam keluarganya dengan anak

kandung  sendiri. Hal ini konsekuensinya sampai  kepada  hak  untuk
mendapatkan warisan dari orang fuanya yang mengangkal dan larangan Kawin
dengan keluarganya. Ini jelas bertentangan dengan hukum Islam.

agai definisi tentang adopsi scperti yang digunakan di atas,

a pengangkatan anak menurul pengertian

Dari berb

maka dapat ditarik kesimpulan bahw
Tukum  Islam adalah mcmpcrlukuk:m schagai anak dalam segi kecintaan
pemberian nafkah, pcndidikzm dan pelayanan dalam scgala kebuluhannya yang
bukan memperlakukan scbagai anak nasabnya sendiri. Menurut pandangan
1 mubah atau boleh saja (diperbolehkan).”

3 Tslam hukumaty
n dan fyuan adopsi menurut Hukum Islam

TFiukun

Adapun mengenal alasa
fslam menunfut masyar akat supaya memelihara anak

adalah hahwasanya gyariatl
s an demi melaksanakan tugas kemanusiaa
. . p Ilsan kbn}'{lm; aan
terlantar ity di atas Jand:
aa dan pcrlakuan kepada bekas budak yang dimerdekakan,
nersaudaraan geagam

“ '7" ini >4'};7;;‘;';"1‘?l” - '."' . a1 ’Z»’-? Sistern Hukum (Jakﬂltﬂf Sinar (xmﬁkﬂ,
‘ Mudem Zaml., < dopsi « Tinjau il Dari ] J




seperft yang disebutkan dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Al Ahzal
Al ab ayal 5,

vaitu:
w -2 v ow 8 or .

-

T I s 5 ¥ - 8
AR AA v d Bl e Jazdl 34 ag kY s .
{ 57 : _5»J—’Jl oL ¢ 'MIPIA%LXI-F"B,}‘%Q

-
c s .
- s A Pk

- o ’,.’ﬁ' s 3
LA LA T g _

rcka (_:fnak-anak anghat itu) dengan (memakai’
reka; itulah yang febih adil pada sisi Allah *i)w: P
fahut b:tp:!l\-bapuk mereka, maka (panugill;d:;nc '-ut?
sebagal) saudara-saudaram geagama dan maula-maulamu. Dan t:; ;:
ada dosa atasmi terhadap apa yang kamu khilaf padanya, fetapi (»va;g

ang, disengaja oleh hatimu, Dan adalah Allah Maha

ada dosenya) 8p3 ¥
aha penyayang.”

Agtarvergc .

ATHIYA panggillah m¢
hapak-bapak me

Lo ddah menge

”»

Pengampud lagi M
Sedangkan Zakariya Alunad al Bary mengemukakan balwa:

¢melihard mercka schagai konsckucnsi  dari

. ! i
dapat mengambil dan memelihara
jtu, terserah keluarga mana yang

Masyarakat pertugas ™ .
Dari keluarg2 muslim

persaudaraar-

siapa di aniara anak-anak ieri.m.ia.r

sanggup pemelihard dan mendidiknya dan menanggung nafkahnya,

sehinggd kelak anak ity dcwasa.clan tidak membutuhkan pemeiihar;;an

o lagi, Lanpd dicmbcl-cmhch dengan menclapkan  hak-hak  anak

kepadanya yang mcnycbahkan i‘f muhnmf dengan anfzk-anak keluarga itu

umpamanya, dan perhak menerma wans‘:m scbagai anak kandung dan

kum-hukum yang lam. Dan pemeltharaan  yan

ntuk menjamin kesejahfemmg,

dernikian Jugd .
n Islam 10 gudah cukup ¥

ditetapkan dalar
6

mercka.

Apalag] gi e kontemporer gekarang  inl, anak-anak  sangat
membutuhikan pendidikat dan pengasulian patuk  mencegah mereka daci
ancaman kctcrbclakangaﬂ, kchodohar, kemiskinan dan penyakit. Olch Karcna

,,,,,,,,,,,,, SEI“WMI{;—‘;;Z‘)’U’,;;!M” T w-&,naj”)’yg’ (Jukarlat - Pioyek Pengaduan Kilab Suci Al
epuy B2 , 667
Qur’an §epag R, xt)x.l,'lt)lentii]ll% ém,, Jlukun .4",‘;,1.—-.;1)3& Dalam ITslam (Jakaria: Bulan Bintang
]v E (2

¢ 7akasiyd Ahmat
1977), hal 37
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$o

ifu, Islam menuntut kita untuk memberikan pengasuhan dan penjagaan terhada
adap

anak dan di antara kebutuhan anak-anak itu adalah:

ada saat sang anak berada dalam perut ibunya

[T

. Pcnjagaan keschatan, mulat p

Pada masa menyusii, menjaganya dengan memberikan pangan yang baik
o &

ts

agar terhindar dari penyakit.
3. Mcengasuhnya dengan nilai-nilai dan prinsip-prinisp agama dan norma-norma

sosial yang baik.
4. Memperhatikan pendidikannyd, dengan memberikan pendidikan  yang
o
, ot oo bisi . skatkan diri dan masyaraka !
bermantaal hingga bisa mening yarakal.
Dait berbagai kebutuhan di atas, tidak hanya diperlukan oleh anak-anak
vang dilahirkan dart pcrkawin:m yang sah akan fetapi anak angkatpun berhak

mendapatkannya Juga.
al di atas, yang (elah diutarakan, dapat disimpulkan

Rertolak dari hal-h
bahwa p,.insip-prinsip penganghatan anak  tdak  sampai lerlantar dalam
hidupnya dan bersifat pcngarallan yang dapat disertai dengan pemberian
bantuan unfuk kescjahtcman anak. Maka fujuan utama dari pengangkatan anak
menurul Hukum Islam adalab uniuk kepentingan kesejahteraan anak. Hal ini
scjalan dengan isi dan semangat pasal 12 mengenai pengangkatan anak dalam
o. 4 Tahut 1979 teniang Kescjahteraan Anak.

Undang-undang N
| atan anak sudah dikenal dan berkembang sebelum kerasulan
i yak 8

e

Pengalt
AW, }g}msUSﬂ}"" adopsi dalam pengertian kedua seperti yang

MNabhyj I\--luhmnm.'xd x

(Jakarta: CV. Cendekia Senfra Muslim

" Aduhamnmad
2002). hal 19-20
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discbuikan oleh Cholil Uman, yaitu dalam pengertian mengambil anak orang

lain schagai anak sendiri dan diberi status schagai anak kandung, sehingga ia

berhak memakai nama keturunan (nasab) orang tua angkatnya, dan saling

mewarisi harla peninggalan, serla hak-hak lain sebagai akibal hukum antara

anak angkat dan orang a angkatnya 1.

Di Lalangan bangsa Arab sebelum Islam (miss Jahiliyyah) stilabh adopsi

1 M 1 -’ o - 8
dikenal dengan af-tabanni dan sudah ditradisikan secara turun temurun.

e 1ok meneenal adopsi pada permulaan Islam,
Bangsa Arab Jahiliyyah telah g psi p |
lopsi ‘h dibenarkan. roasus anak anghat pada awal Islam adalah Kkasus
M 081 11151 e
7 ; SAW mengangkat Zaid bin
keluarea Rasulullah g AW sendirt. Rasulullah 5 gangk:
Bl 2 b
i ’...'."Q sehi a terl e
Huaritsah schagai anak anghal: sebelum diulus scbagal Rasul, schingga terkenal
Harilsah scbag ~ ghals
M hammad. Dan olch para Sahabat Rasulullah, Zaid telah
denoan Zaid bin N
i .
I Rasulullah g AW (sebagaimana yang berlaku di zaman
it i anak K&
dianggap scbagal &
oo B o, B . o 7 | .
o Zatd Jdinasabkan kepada Muhammad SAW dengan
Juhiliyyah), schmggsd <
o L man Zaid scbagai anaknya
: 1 wmad, Pengumt .
7 i in Nuhan
/__..'Nd b

memanggilnyd L . )
i . llal SAW di depan kaum Quraisy. Nabi SAW juga
. "'u ]
diumumban olch R , o )
Jirinya dan Zaid galing mewaris. Zaid kemudian
menvatakan bahwa ’ . L. v e
+ : Ami bdul Mu

7,ainab binti Jahsy, Putri Aminah binti At Muthalib, bibi
dikawinkan dengan ~¢

Nabi SAW.”

pakasm 1A Cef | (Jakarta - letar Batu Van Hoeve,
g7 1 frkumd ISEETS

—/ .
e

3 Ahdiul AN Dshlat

1996), hal. 27
? Ihid.




Sampai Nabi Mubammad hijrah ke Madinah, Zaid masih et Homam:
I ] pbtrmama

Zaid bin Muhammad. I3aru setelah Nabi Muhammad SAW diangkat menjadi

Rasul, turunlah surat Al Ahzab ayat 4 dan ayat 3 yang menegaskan dengan

delas, babwa status v aid adalah ietap anak ayahnva (Haritsah) dan nasabnya

gasan ini dalam ayat 5 supaya memanggil Zaid

tetap Haritsah, dinlang Jaoi keie

denpan panegilan ayahnyi, vkl 74id bin Harilszh, Al-Qurtan wimilETn

kebiasaan tersebut sebab pertentangan dengan kenyataan yang scbenarnya dan

daiam walk vang Sama jugg ber!;ll{u wmnn dan 11161'11[)-’1]{311 ke'tetiipan dalam
{2 TeELN Y4 = [3 d :

Al Ahzab ity pada pokoknya menentukan

Hukum Islam. Ayat 4 dan ayaf 5 Q.5

i .1 dipandang s¢b
bahwa anak angkat tidak dipandang =¢
qada nasabnya sendiri, dipanggil dengan scbutan anak

hendaknya dinisbatkan kep

ayvah kandungnyd pukan anak ayah angkatnya,m
Tadi intinya melarang pengangkal:m anak dengan akibat ko seper
R R -

di alas (saling l'ncwm'isi) Jdan mumunggilnyu sebagai anak adune. Kisah di
atas ma:.r.upa}-:;n jatar pelakang diturunkanaya 0.5. Al —

] Teriadap Adopsi

B. Perspekif Hukul Islan
,dorong secorang, muslim unfuk memehihara anak
L ; .1 rnCI =
Agamai Jslam
) takin, for - dan lain-lain, Tctapi tidak
4o mampl miskin, coplantar, dan lain-lain Ictapi tidak
R 4 wga FH < -
arapp lainn yang ik '
hubungad dan hak-hak v dengan  orang  tua
, wbung
gkan

diholchkan memuttt -
g didasarkan atas peny

T L fslain {¥ogyakarta® ULl Press, 19997, hial 108
i r‘c.’f' FALREES

-

1t I—"“‘"} I,

9 Ahmad Azl

agai anak kandung dan setiap anak

atuan scmaia-mata,z




Dalam Hukum Islam tidak ditekankan secara terperinci mengenai
- genai tata

cara adopsi, seperti halnya dalam Hukum Positif. Hanya saja bagi orang Islam
ditckankan agar scnantiasa bisa memelihara dan memberi perlindungan
terhadap anak-anak terlantar. Menurui Ulama Figih, untuk pengangkatan anak
aas (1;13‘:11' ingin mendidik dan membantu orang fua kandungnya agar anak
terschut dapat mandirt di masa mendalang, seeara hukum tidak dikenal istilah
ayah kandungnya ke ayah angkatnya. Maksudnya ia

dari keluarga kandungnya, dalam arti

perpindahan nasab dari

tetap menjadi salah seorang mahram
berfaku larangan Kawin dan fefap sahng mewarisi dengan ayah Kandungaya
Jika ia mc]mggungkgn pcrkswinan cctclah dewasa, maka walinya tctap ayah

Kandungnya.
Dalam Flukum Jslam gyaral-syaial atau pengangkalan anak tidaklah
seperti dalam [ Tukum positif, hanya Saj? dalam Tukum Isiam pengangkatan
pabila mcmcnuhi kclcntuun-kclcntusn sebagai berikul:
antara anak yang diangkat dengan orang

anak dapal dibenarkan &

. Tdak memu tuskan hubun
i hiolegts dan keluargst. e pewaris dari or )
Anak fk, l‘i(i‘lk lwrl;cdlldllk‘m sebagal pewiris dari orang tua angkat,

ik » .ohaedl 7GW3“5 ¢ ) . -
melainkan tiaP 5‘,‘[1‘:*“”: (C (an scbagat pewarts dari anak angkatnya.
orang, {ud angkat u' e gunakan nama orang fua an glatnya secara
o i 16“

iangsung kecunl SRl ?aTagzm anda PORE"° " wali dalam perkawinan

kal tida 1 *
terhadap anak &

-sebul
Dari ketentual jerseb
m Islam adalah

Kkeduduk
. >mpel gu
3. Anak angkal 1id3 e enal/alamat.
: .tindak ¢
4. Orang tua ang be
ngk.’l(ﬂ}’ﬂ—
qut I‘I\lk"

gan darah

—

to

di atas dapat diketahui bahwa prinsip

persifat pengasuvhan anak

pengangkatan anak ment

e — — 4
Op.Cﬂ hal 5

it Muderis Zaini,
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dcnlv-‘" .
wan (ujuan agar SCseort )
) par sescorang anak lidak sampai terlantar aiau
menderifa d:
dalam

pe
pertumbuhan dan perkembangannya

Ay
Aaran IS { >
lam yang kaya dengan berbagai ketentuan yang di
‘ iwariskan

oleh pemi q]
ikir yang telah lalu, send i
yang niiasa merupakan mod
) al yang tak i
ydiig ternilai

hukum ini sen i
antiasa dalam K
< cecadaan si
siap

ha ,

arganya yang memungkinkan

mclu\'.'; M . : ?

vam dan menghadapl seliap kebutuhan vang dipertukan oleh

- ch manusia
Dalz ni |
alam hal int termasuk tentunyd masalah adopsi atau lembaga penga !
- ngkatan

anak.
Berkenaan dengan akibai hukum dari pengangkatan anak
= aKk  yang
mienvanoeck
i bn.y,’}“g}\uf hutngail orang ua ﬂilgkﬂt dengan anak 3ngk3t hubungan
on T anak

y kandungny

g yang perkenaan dengan hak warisan anak angkat
a

dengan orang fUd

terhadap  orang 4 angkal/orang tua  kandungnys harus  benar-benar

diperhatikan  kaedab atau porma-nonma pukum dalam Islam yang tegas

penggarisannya. Yais vang porkenaan denEst masalah nasab, di mani anak
angkal secard logika, bahwa anak angkat

ak dapat dis

angkat memang benar dan !
bukanlah anak yang {ahir dari orang fu angkatnya. Dengal demikian tidaklah
anfara anak angkat dengan

* . . ‘TR i )
12 I)cwnrmm dan pet kawnat
baik yang menyangkut
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